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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) perencanaan pembelgaran, (2) pelaksanaan
pembelgjaran, dan (3) evaluasi pembelgjaran di SDIT Alam Nurul Islam Y ogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa.
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan
triangulas sumber dan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan analisis kualitatif model interaktif Miles,
Huberman & Saldana. Hasil penelitian menunjukkan (1) Perencanaan pembelgjaran di SDIT Alam Nurul Islam
Y ogyakarta dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu pada saat rapat kerja tahun garan baru dan tahap
kedua pada saat pertemuan syuro’. Dokumen perencanaan yang dihasilkan terdiri dari silabus, RPP, lesson plan,
spider web, dan weekly planning sheet, (2) Pelaksanaan pembelgjaran di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta
meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan awa pembelgaran diis
dengan penanaman nilai-nilai agama Islam, kegiatan inti pembelgaran dilakukan menggunakan metode experiental
learning. Kegiatan penutup pembelgjaran diis dengan penanaman nilai-nilai agama Idlam, (3) Evaluas
pembelgjaran di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta meliputi tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, aspek sikap
sosial dan spiritual, serta aspek keterampilan dengan bentuk-bentuk penilaian yang terdiri dari penilaian kinerja,
penilaian tugas/proyek, penilaian hasil kerja, penilaian tertulis, penilaian portofolio, dan penilaian sikap.

Kata kunci : Pengel olaan, Pembel gjaran, Sekolah Alam

Abstract

The purpose of the research is to describe (1) learning planing, (2) implementation of learning, and (3)
evaluation of learning at SDIT Alam Nurul Idam Yogyakarta. This research is a descriptive research with
gualitative approach. The subjects of thisresearch are principal, class teachers, and students. Technique of
collecting data by interview, observation, and documentation. Test data validity using source triangulation and
technique triangulation. Data analysis uses qualitative analysis of Miles, Huberman & Saldana interactive models.
The results showed (1) Learning planning at SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta was conducted in two stages, the
first stageis at the meeting of the new academic year and the second stage at the meeting of syuro '. The resulting
planning documents consist of syllabus, lesson plan, spider web, and weekly planning sheet, (2) Implementation of
learning at SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta covers three activities, namely initial activities, core activities, and
closing activities. Initial learning activities are filled with Islamic values, the core activities of learning are done
using experiential learning method. The learning closing activities are filled with Islamic religious values, (3) The
evaluation of learning in SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta covers three aspects. knowledge, social and spiritual
attitudes, and skill aspects with assessment forms consisting of performance appraisal, assessment of tasks /
projects, assessment of work, written assessment, portfolio assessment, and attitude assessment.

Keywords : Management, Learning, School of Nature
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
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ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

Bangsa dan Negara (Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).
Dari konsep tersebut jelas terlihat bahwa pendidikan

merupakan pondasi suatu bangsa, karena pendidikan

merupakan lembaga yang dengan sengga
diselenggarakan untuk mewariskan dan
mengembangkan pengetahuan, pengalaman,

ketrampilan, dan keahlian oleh generasi yang lebih
tua kepada generasi berikutnya.

Melaui pendidikan suatu bangsa mampu
memajukan bangsanya. Suatu negara dan bangsa
akan maju apabila rakyatnya memiliki pendidikan
yang tinggi dan berkualitas, sebaiknya jika
pendidikan rakyatnya rendah dan tidak berkualitas,
maka suatu negara akan tertinggal dari negara dan
bangsa lain.Generas yang berkualitas akan mampu
menjalankan berbagai kegiatan bangsa bak dari
sektor ekonomi, politik, pendidikan serta sains yang
dalam ha ini merupakan jantung dari kemajuan
suatu bangsa.

Sgaan

pengetahuan dan teknologi, serta arah tujuan

dengan  perkembangan  ilmu
pendidikan nasional, pendidikan dewasa ini dituntut
untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, baik dari
segi intelektual maupun dari segi  keterampilan.
Apabila suatu sekolah mampu menghasilkan lulusan
yang berkualitas, maka sekolah tersebut dapat
dikatakan memiliki mutu pendidikan yang baik.

Namun pada kenyataannya,  Sistem
pendidikan nasional yang sudah berjalan puluhan
tahun, ternyata belum mampu melahirkan manusia
Indonesia yang bertanggung jawab, jujur, dan
memiliki integritas yang tinggi sehingga yang terjadi
justru sebaliknya. Pendidikan di Indonesia selama
ini belum banyak mengalami perubahan.

Salah satu penyebab lambatnya peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia, diantaranya dapat
dilihat dari proses belgjar menggar yang ada di
sekolah. Sebagian besar sekolah di Indonesia masih
menggunakan metode  konvensional.  Sistem
penggaran yang diterapkan oleh guru kepada
siswanya pada taraf memberi bekal pengetahuan dan
keterampilan serta sebatas sekedar tahu sgja, belum
sampai kepada meletakan nilai-nilai  wawasan
lingkungan, serta penguasaan bekal hidup yang
praktis.

Ciri-ciri  sistem pengajaran konvensional
sangat terlihat jelas dalam interaksi guru dan siswa
di sekolah antara lain adalah pendekatan yang masih
bersifat otoriter. Dalam proses belgar mengajar
siswa masih cenderung terlihat bersikap pasif.
Mereka hanya menerima ilmu sga dan dalam
memahami pelgjaran cenderung selau menghafa
buku catatan. Interaksi guru dan siswa lebih
diwarnai oleh rasa takut, menandakan fikiran yang
masih terbelenggu. Kondis kelas dengan jumlah
siswa yang banyak, lebih mengutamakan kuantitas
daripada kualitas. Dalam penguasaan bidang ilmu
seolah-olah guru serba tahu secara mutlak. Ceramah
merupakan metode yang lazim diterapkan. Dengan
cara demikian murid kurang terlibat secara aktif
sehingga menyebabkan suasana kelas dan suasana
belajar menjadi serba membosankan.

Terkait dengan kenyataan dan persoalan
mutu pendidikan di atas, maka perlu dipikirkan
penyempurnaan dan perbaikan pendidikan di
Indonesia. Pemerintah, sekolah, dan masyarakat
terhadap langkah

pendidikan yang selama ini dilakukan. Sekolah

perlu mengadakan koreksi

sebagai tempat formal pelaksanaan pendidikan

memiliki tanggung jawab yang besar untuk



peningkatan hasil pendidikan. Salah satu langkah
perbaikan pendidikan tersebut adalah mencari
bentuk pembelgjaran yang dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Bentuk pembelgjaran yang mengacu
pada peningkatan kemampuan internal siswa dalam
strategi
melaksanakan pembelgaran sehingga siswa dapat

merangsang pembelgaran  ataupun
mencapai tujuan pembelgjaran semaksimal mungkin.
Dalam kegiatan pembelgaran perlu dipilih strategi
yang tepat agar tujuan pembelgjaran dapat dicapai.
Pembaharuan pendidikan dalam proses belgar
mengajar yang menawarkan sgumlah pembelgaran
yang inovatif, perlu terus dilakukan sebagai koreksi
terhadap pembel gjaran konvensional yang selamaini
digunakan.

Seiring perkembangan jaman yang kian
menuntut kualitas pendidikan di Indonesia semakin
baik, hal ini merangsang tumbuhnya sekolah-
sekolah  yang
pembelgjaran inovatif yang diyakini memiliki mutu
pendidikan lebih baik dari sekolah biasa. Salah satu
metode sekolah inovatif yang saat ini banyak
diminati adalah sekolah berbasis alam. Salah satu
bentuk sistem pendidikan yang digagas untuk

menerapkan  metode-metode

merubah keadaan dunia pendidikan Indonesia saat
ini, dan mulai dikembangkan di Indonesia adalah
pendidikan sekolah alam.

Sekolah alam merupakan salah satu bentuk
pendidikan alternatif yang menggunakan aam
sebagai media utama sebagai pembelgaran siswa
didiknya. Sekolah alam menjadi sebuah impian yang
jadi kenyataan bagi mereka yang mengangankan dan
menginginkan perubahan dalam dunia pendidikan.
Diharapkan dari adanya alternatif sekolah alam tidak
sekedar perubahan sistem, metode dan target

pembel gjaran melainkan paradigma pendidikan yang
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akan mengarah pada perbaikan mutu dan hasil dari

pendidikan itu sendiri. Target strategisnya adalah
anak didik dapat menjadi investas sumber daya
manusia untuk masa depan yang menghargai dan
bersahabat dengan alam.

Selain dekat dengan aam, kebanyakan
sekolah alam menggarkan anak untuk belgar secara
aktif. Anak bukan hanya dijgali dengan pelgaran
seperti di sekolah biasa, tapi juga diperkenakan
bendanya secara kongkrit (langsung diperlihatkan,
anak bisa memegang, mencium  baunya,
memindahkan bendanya, dan lain-lain) sehingga
pemahaman anak lebih komplit dan bisa ingat |ebih
lama. Selain itu, ketika anak sedang tertarik pada
suatu hal, anak bisa langsung bertanya dan guru bisa
langsung menjelaskan, sehingga minat anak
langsung mendapatkan tanggapan yang positif.

Sekolah aam dapat menjadi aternatif
sekolah yang bisa membawa anak menjadi lebih
kreatif, berani mengungkapkan keinginannya dan
mengarahkan anak pada hal-hal yang positif.
Sekolah alam cenderung membebaskan keinginan
kreatif anak sehingga anak akan menemukan sendiri
bakat dan kemampuan berlebih yang dimilikinya.

Agar sebuah sekolah dapat terencana dan
terarah dengan baik, maka dibutuhkan sebuah
pengelolaan. Pengelolaan kegiatan belgar mengajar
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh guru
agar proses pembelgaran dapat berjalan dengan baik
dan lancar. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
pengelolaan satuan pendidikan paling tidak melipuiti
perencanaan program, pelaksanaan serta evaluasi.
Pengel olaan pembelgaran yang baik dan berkualitas
akan mampu menentukan kualitas pembelgaran

program sekolah alam. Pengelolaan pembelgaran
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yang baik akan meningkatkan keberhasilan kualitas

pesertadidik.

Tidak semua sekolah menerapkan sistem
pembelgaran program sekolah alam sehingga tidak
semua orang mengetahui pengelolaan pembelgaran
program sekolah alam. Pada dasarnya pembelgaran
program sekolah alam hampir sama dengan sekolah
regular, yang membedakannya vyaitu lebih
banyaknya aktifitas yang dilakukan dengan
memanfaatkan alam sekitar. Jika di sekolah reguler
pada umumnya anak-anak akan lebih banyak
menghabiskan waktu belgjarnya di dalam kelas, lain
halnya dengan di sekolah alam. Anak-anak akan
lebih banyak menghabiskan waktu belgjarnya di luar
kelas.

Berangkat dalam hal inilah pendliti tertarik
untuk membahas lebih lanjut mengenai pengelolaan
pembelgaran yang ada di sekolah alam tersebut.
Sekolah alam yang akan menjadi objek penelitian
dari peneliti adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu
Alam Nurul Islam yang terletak di Desa Nogotirto
Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman. Pendliti
memilih sekolah tersebut
sekolahnya yang menarik dimana sekolah tersebut

dikarenakan konsep

memadukan antara konsep Sekolah Dasar Islam
Terpadu
mendekatkan anak dengan alam serta menjadikan
alam sebagai media pembelgjaran. Jadi sekolah alam
tersebut memadukan konsep sekolah formal dengan

dengan konsep pembelgaran yang

sedikit inovasi daam penggjarannya yaitu dengan
pendekatan kepada alam.

Sekolah alam ini berdiri sebagai reaksi dari
kekurangan dan ketidakpuasan pada sSistem
pendidikan di negara kita. Sekolah aam ini
membuat para siswa menjadi lebih dekat pada alam

bukan hanya dengan melihat di dalam buku sga

tetapi juga berinteraks langsung dengan alam.
Kemudian sekolah alam ini juga dapat membentuk
kreatif dalam

pembelgarannya siswa tidak hanya duduk diam dan

siswa yang lebih karena
mendengarkan tapi juga terlibat langsung dengan
proses pembelgarannya. Berdasarkan uraian diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Pengelolaan Pembelajaran di Sekolah
Dasar Idlam Terpadu Alam (SDIT) Nurul Islam
Yogyakarta”.

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Pada penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan analisis deskriptif yang bertujuan
untuk  mendeskripsikan,  menguraikan,  dan
menggambarkan pengelolaan pembelgaran. Nusa
Putra (2012: 53) menjelaskan penelitian kualitatif
merupakan studi yang melibatkan keseluruhan
objek

mengidentifikasi variabel yang spesifik.

situasi atau penelitian, daripada

Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian dilakukan mulai tanggal 21 Juli
2017 hingga 21 Agustus 2017. Pendlitian ini
dilakukan di SDIT Alam Nurul Islam Y ogyakarta
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Y ogyakarta.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah,
guru kelas dan pesertadidik SDIT Alam Nurul Islam
Y ogyakarta.



Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan  data
Sugiyono (2013: 188), terdapat beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu :

Menurut

1. Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan secara lisan dalam
pertemuan tatap muka secaraindividual.

2. Observasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.

3. Studi teknik

penngumpulan data dengan menghimpun dan

dokumentasi merupakan
menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis,

gambar maupun el ektronik.

I nstrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah instrumen pokok dan instrumen penunjang.
Instrumen pokok yaitu peneliti sendiri. Sedangkan
Instrumen penunjang adalah pedoman wawancara,

pedoman observasi dan studi dokumentasi.

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data menggunakan triangulasi
triangulasi sumber dan teknik.
Teknik AnalisisData

komponen analisis data menurut Milles,
Huberman & Saldana (2014: 12):
1. Kondensas Data

Kondensasi data berarti  merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
dikondensasi akan menjadi lebih jelas, memudahkan
pengumpulan data selanjutnya, dan mempermudah

mencarinya saat diperlukan. Dalam penelitian ini
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peneliti menyalin seluruh data yang dikumpulkan,

memilah dan mereduks data yang tidak terkait
dengan pengelolaan pembelgaran
2. Penygjian Data

Penygjian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan penhambilan tindakan.
Pendliti

pembelgaran di

menygjikan data tentang pengelolaan
SDIT Alam Nurul Islam
Yogyakarta. Pengelolaan pembelgaran ini terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pendliti
menyajikan data secara naratif.
3. Penarikan Kesimpulan

Setelah mereduks data dan menygjikan data,
langkah selanjutnya dalam menganalisis data dalah
penrikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif dapat menjawab rumusan masalah jika
didukung dengan bukti-bukti yang vaid dan
konsisten. Data tentang pengelolaan pembelgaran
dikemukakan pada penygjian data kemudian

dianalisis untuk penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan Pembelgjaran di SDIT Alam Nurul
Islam Y ogyakarta
Perencanaan pembelgaran disusun dalam dua tahap.
Perencanaan tahap pertama disusun pada saat rapat
kerja oleh kepala sekolah, tim  kurikulum, guru
kelas dan komite sekolah. Dalam kegiatan
perencanaan ini menghasilkan beberapa dokumen
perencanaan yaitu silabus, RPP, lesson plan, dan
spider web. Namun silabus dan RPP bersifat
insidental sehingga tidak selalu dibuat secara rutin
setigp semesternya.  Perencanaan tahap kedua
disusun pada saat pertemuan mingguan atau biasa

disebut syuro’ oleh koordinator rombel yang terdiri
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dari seluruh guru pendamping dari kelas satu sampai

dengan kelas enam. Dalam kegiatan perencanaan ini

menghasilkan  dokumen  perencanaan  weekly
planning sheet. Weekly planning sheet ini digunakan
sebagai acuan daam menjalankan  proses

pembelgaran sehari-hari. Jadi secara keseluruhan,
dokumen yang dihasilkan pada proses perencanaan
pembelgjaran di SDIT Alam Nurul Islam terdiri dari
silabus, RPP, lesson plan, spider web dan weekly

planning sheet.

2. Peaksanaan Pembelgaran di SDIT Alam Nurul
Islam Y ogyakarta

Bersadarkan  hasil penelitian, Pel aksanaan

pembelgaran di  SDIT Alam Nurul Islam

dilaksanakan selama 5 hari dalam 1 minggu yang
dimulai pada pukul 07.15 WIB sampai dengan pukul
15.30 WIB pada hari Senin-Kamis. Sedangkan
untuk hari Jumat, pembelgjaran dimula pukul 07.15
sampal dengan pukul 14.00 WIB. Pelaksanaan
pembelgaran  terdiri dari tiga kegiatan yaitu
kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Dalam proses kegiatan belgar mengajar,
model penggaran yang digunakan SDIT Alam
Nurul Islam adalah thematik learning dengan
metode experiental learning. Dimana dengan
metode ini murid tidak hanya belgjar tentang konsep
materi belaka karena dalam hal ini murid dilibatkan
secara langsung dalam proses pembelgjaran untuk
dijadikan suatu pengalaman.

3. Evaluasi Pembelgjaran di SDIT Alam Nurul Islam

Y ogyakarta.

Evaluas Pembelgjaran di SDIT Alam Nurul Islam
mencakup tiga aspek yaitu aspek pengetahuan, aspek
sikap sosial dan spiritual, serta aspek ketrampilan.
Dengan bentuk-bentuk penilaian yang terdiri dari

penilaian Kinerja, penilaian tugas/proyek, penilaian

hasil kerja, penilaian tertulis, penilaian portofolio

dan penilaian sikap.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1. Perencanaan pembelgjaran di SDIT Alam Nurul
Isam menggunakan gabungan dari tiga
kurikulum yaitu Kurikulum Nasional (KTSP),
Kurikulum Islam Terpadu dan Kurikulum
Alam. Perencanaan pembelgaran disusun dalam
dua tahap. Perencanaan tahap pertama disusun
pada saat rapat kerja oleh kepala sekolah, tim
kurikulum, guru kelas dan komite sekolah.
Daam kegiatan perencanaan ini menghasilkan
beberapa dokumen perencanaan yaitu silabus,
RPP, lesson plan, dan spider web. Namun
silabus dan RPP bersifat insidental sehingga
tidak selalu

semesternya. Perencanaan tahap kedua disusun

dibuat secara rutin setiap
pada saat pertemuan mingguan atau biasa
disebut syuro’ oleh koordinator rombel yang
terdiri dari seluruh guru pendamping dari kelas
satu sampai dengan kelas enam. Dalam kegiatan
perencanaan ini  menghasilkan  dokumen
perencanaan weekly planning sheet. Weekly
planning sheet ini digunakan sebagal acuan
dalam menjalankan proses pembelgjaran sehari-
hari. Jadi secara keseluruhan, dokumen yang
dihasilkan pada
pembelgjaran di SDIT Alam Nurul Islam terdiri

proses perencanaan
dari silabus, RPP, lesson plan, spider web dan
weekly planning sheet.

2. Pelaksanaan pembelgjaran di SDIT Alam Nurul
Isam dilaksanakan selama 5 hari dalam 1
minggu yang dimulai pada pukul 07.15 WIB
sampai dengan pukul 15.30 WIB pada hari



Senin-Kamis. Sedangkan
pembelgaran dimula pukul 07.15 sampai
14.00 WIB.
pembelgaran terdiri dari tiga kegiatan yaitu

untuk hari Jumat,

dengan pukul Pel aksanaan
kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pada tahap kegiatan pembuka,
penanaman nilai-nila  Islam sangat dapat
dirasakan. Guru seladu mengawali kegiatan
pembelgaran dengan sholat Dhuha berjamaah
yang dilanjutkan dengan pembacaan dzikir,
membaca tilawah Al-Quran maupun Igro’, dan
setoran hafalan surat. Pada tahap kegiatan inti,

guru menerapkan metode  pembelgaran
experiental learning sehingga siswa
mendapatkan  pengetahuan  dengan cara

mengalami terlebih dahulu. Siswa tidak hanya
sekedar mendapatkan pengetahuan melalui
buku-buku namun siswa mengalami secara
langsung dengan menggunakan obyek yang
nyata. Pada tahap kegiatan penutup, penanaman
nilai-nilai keagamaan kembali dirasakan dengan
cara guru menutup pembelgaran dengan sholat
Ashar berjamaah, setelah itu guru memberikan
pesan-pesan dengan cara mengambil hikmah
dari apa yang telah dilaksanakan selama
pembelgjaran pada hari itu.

. Evaluas Pembelgaran di SDIT Alam Nurul
Isam mencakup tiga aspek vyaitu aspek
pengetahuan, aspek sikap sosial dan spiritual,
serta aspek ketrampilan. Dengan bentuk-bentuk
penilaian yang terdiri dari penilaian kinerja,
penilaian tugas/proyek, penilaian hasil kerja,
penilaian tertulis, penilaian portofolio dan

penilaian sikap.

Pengelolaan Pembelgjaran di... (Dyah Ayu Perwitasari) 9
Saran

Berdasarkan  temuan  hasil  penelitian
mengenai Pengelolaan Pembelgjaran di SDIT Alam
Nurul  Islam  Yogyakarta, maka pendliti
mengemukakan saran sebagai berikut :
1. Perencanaan
Pada proses perencanaan pembelgaran,
hendaknya sekolah tetap membuat silabus dan
RPP secara rutin dan tidak hanya saat
dibutuhkan sgja agar perencanaan pembelgaran
dapat terencana dengan baik dan maksimal.
2. Pelaksanaan
Pada proses pelaksanaan pembelgaran,
hendaknya guru tetap  mengaplikasikan
dalam

pembelgaran, sehingga yang dipakai untuk

penggunaan  silabus pel aksanaan
patokan pelaksanaan pembelgaran tidak hanya
mengacu pada weekly planning sheet.
3. Evauas
Pada proses evaluasi pembelgaran,
hendaknya guru membuat instrumen berupa
rubrik penilaian yang jelas untuk semua aspek
penilaian yang ada di SDIT Nurul Islam
Y ogyakarta agar kegiatan evaluasi peserta didik

dapat dilakukan secara maksimal.
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